ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Materi
Pecahan Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Di Kelas VII MTs Darul Falah
Bendiljati Kulon Tulungagung” ini ditulis oleh Arfinda Wiyas Wandani, NIM.
12204193253, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan IiImu Keguruan,
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Dr. Ummu Sholihah,
S.Pd., M.Si.
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Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan mengidentifikasi
unsur — unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan,
mampu membuat atau menyusun model matematika, dapat memilih dan
mengembangkan strategi pecahan, mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran
jawaban yang diperoleh. Pada saat memecahkan masalah matematika, siswa
dihadapkan dengan beberapa tantangan seperti kesulitan dalam memahami soal.
Hal ini disebabkan karena masalah yang dihadapi bukanlah masalah yang pernah
dihadapi siswa sebelumnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi pecahan dengan gaya belajar visual di MTs
Darul Falah Bendiljati Kulon Tulungagung. 2) Untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah pada materi pecahan dengan gaya belajar auditori di MTs
Darul Falah Bendiljati Kulon Tulungagung. 3) Untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi pecahan dengan gaya belajar kKinestetik di
MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Tulungagung.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Subjek penelitian sebanyak 6 siswa kelas VII Mts Darul
Fallah Bendiljati Kulon Tulungagung. Data yang diperoleh berupa data hasil
observasi, hasil kuisioner, hasil tes tulis, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dapat dilakukan dengan tiga tahapan, yakni reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dapat dilihat dari triangulasi dan
ketekunan atau keajegan pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kemampuan pemecahan masalah
siswa dengan gaya belajar visual pada materi pecahan mampu memenuhi semua
indikator yang tersedia dengan baik dan benar yaitu indikator memahami masalah,
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. 2) Kemampuan pemecahan
masalah siswa dengan gaya belajar auditori pada materi pecahan hanya mampu
memenuhi satu indikator dari tiga indikator yang tersedia dengan baik. Indikator
yang dipenuhi antara lain yaitu memahami masalah awal, namun pada indikator
melaksanakan rencana tidak bisa berjalan dengan sempurna karena kurang teliti
dalam melaksanakan rencana pada soal dan mendapatkan hasil yang salah. 3)
Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya belajar kinestetik pada materi
pecahan hanya mampu memenuhi dua indikator dari tiga indikator yang tersedia
dengan baik. Indikator tersebut adalah memahami masalah, mampu melaksanakan
rencana penyelesaian soal dengan benar, namun indikator ketiga memeriksa
kembali hasil jawaban tidak bisa terlaksana dengan baik karena hasil yang
didapatkan dari awal salah dan tidak diperiksa kembali.
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ABSTRACT

This thesis entitled " Problem Solving Ability in Fractional Materials
Viewed from the Learning Styles of Students in Class VII MTs Darul Falah
Bendiljati Kulon Tulungagung” was written by Arfinda Wiyas Wandani, NIM.
12204193253, Department of Tadris Mathematics, Faculty of Tarbiyah and
Teaching Science, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Advisor Dr. Ummu
Sholihah, S.Pd., M.Si.
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Problem solving ability is the ability to identify elements that are known,
asked, and the adequacy of the elements needed, able to make or compile a
mathematical model, able to choose and develop a fractional strategy, able to
explain and check the correctness of the answers obtained. When solving math
problems, students are faced with several challenges such as difficulties in
understanding the problem. This is because the problems faced are not problems
students have faced before.

The aims of this study were: 1) To describe students' problem-solving
abilities in fractional material with a visual learning style at MTs Darul Falah
Bendiljati Kulon Tulungagung. 2) To describe the ability to solve problems in
fractional material with an auditory learning style at MTs Darul Falah Bendiljati
Kulon Tulungagung. 3) To describe students' problem-solving abilities in fractional
material with Kinesthetic learning styles at MTs Darul Falah Bendiljati Kulon
Tulungagung.

The approach used is a qualitative approach to the type of case study
research. The research subjects were 6 students of class VII Mts Darul Fallah
Bendiljati Kulon Tulungagung. The data obtained are in the form of observational
data, questionnaire results, written test results, interviews, and documentation. Data
analysis can be carried out in three stages, namely data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. Checking the validity of the data can be seen from the
triangulation and persistence or constancy of observations.

The results showed that 1) The problem-solving abilities of students with
a visual learning style in fractional material were able to properly and correctly
fulfill all available indicators, namely indicators of understanding the problem,
carrying out plans, and checking again. 2) The problem-solving ability of students
with an auditory learning style in fractional material is only able to fulfill one
indicator out of the three available indicators properly. The indicators that were
fulfilled included understanding the initial problem, but on the indicator
implementing the plan it could not work perfectly because it was not thorough in
carrying out the plan on the questions and getting wrong results. 3) The problem
solving abilities of students with kinesthetic learning styles in fractional material
are only able to fulfill two of the three available indicators properly. The indicator
is understanding the problem, being able to carry out the problem solving plan
correctly, but the third indicator re-checking the results of the answers cannot be
carried out properly because the results obtained from the start are wrong and are
not checked again.
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